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INTISARI 

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan kondisi dimana terjadi 

abnormalitas pada dinding arteri koroner jantung. Kejadian ini disebabkan oleh 

berbagai macam faktor, salah satunya adalah tingginya kadar trigliserid yang 

menyebabkan terkumpulnya plak atheroma. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kadar trigliserid dengan beratnya derajat stenosis 

berdasarkan vessel disease dan untuk mengetahui keeratan hubungannya. 

Metode penelitian observasi analitik dengan desain cross sectional dari 

data sekunder (rekam medik) di RSI Sultan Agung Semarang periode Januari 

2016 – Oktober 2018. Kadar Trigliserid dibagi menjadi 4 tingkatan yaitu kadar 

Trigliserid normal (<150 mg/dL), moderate (150-199 mg/dL), high (200-499 

mg/dL), dan very high (≥500 mg/dL). Sedangkan derajat stenosis dilihat melalui 

pemeriksaan angiogrfi dengan pengelompokan 1VD (vessel disease) jika luas 

penyempitan mengenai 1 pembuluh epikardial utama ≥50%, 2VD (vessel disease) 

jika mengenai 2 pembuluh epikardial utama ≥50% atau tiap pembuluh ≥70%, dan 

3VD (vessel disease) jika mengenai 3 pembuluh epikardial utama ≥50% atau pada 

tiap pembuluh ≥70%. 

Pada kadar Trigliserid <150 mg/dL ditemukan 3VD sebanyak 33,3%, 2VD 

sebanyak 20,9%, 1VD sebanyak 22,9%, dan non signifikan sebanyak 22,9%. Pada 

kadar trigliserid 150-199 mg/dL ditemukan 3VD sebanyak 30%, 2VD sebanyak 

33,3%, 1VD sebanyak 21,7%, dan non signifikan sebayak 15%. Pada kadar 

trigliserid 200-499 mg/dL ditemukan 3VD sebanyak 35%, 2VD sebanyak 23,3%, 

1VD sebanyak 20%, dan non signifikan sebanyak 21,7%. Pada kadar trigliserid 

≥500 mg/dL ditemukan 3VD sebanyak 25%, 2VD sebanyak 25%, 1VD sebanyak 

25%, dan non signifikan sebanyak 25%. Hasil uji spearman menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar Trigliserid dengan derajat 

stenosis pada pasien PJK berdasarkan vessel disease dengan nilai p = 0,587 dan r 

= 0,030. 
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